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SARI 
Yusuf Nurhidayat (2012) : “Tingkat Efektivitas Teknik Angkatan Cross Dalam Pertandingan Gulat Gaya Bebas Junior Jawa Tengah di Semarang Tahun 2012”
Permasalahan dalam penelitian ini adalah : Apakah teknik angkatan cross efektif dalam pertandingan gulat gaya bebas junior Jawa Tengah di Semarang tahun 2012 ? Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat efektivitas teknik angkatan cross dalam pertandingan gulat gaya bebas junior Jawa Tengah di Semarang tahun 2012.

Metode penelitian ini menggunakan metode survey. Populasi dalam  penelitian ini adalah atlet gulat gaya Bebas peserta pertandingan gulat junior Jawa Tengah di Semarang tahun 2012 dari berbagai kabupaten/ kota di Jawa Tengah, berjumlah 90 orang yang terbagi dalam kategori kelas 48 kg, 51 kg, 55 kg, 59 kg kategori putri dan 46 kg, 50 kg, 55 kg, 60 kg, 66 kg, 74 kg, 84 kg, serta 96 kg kategori putra. Sampel dalam penelitian ini adalah atlet gulat gaya bebas peserta pertandingan gulat junior Jawa Tengah di Semarang tahun 2012 yang melakukan teknik angkatan cross yang berjumlah 15 atlet. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Purposive sampling menurut Suharsismi Arikunto (2006:139) adalah cara mengambil subjek bukan didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Pengolahan data menggunakan statistik deskriptif dengan  rumus chi kuadrat untuk menghitung perbedaan frekuensi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : Teknik angkatan cross olahraga gulat tidak efektif dilakukan dalam pertandingan gulat gaya bebas junior Jawa Tengah di Semarang tahun 2012 karena chi kuadrat hitung = 0,125, lebih kecil dari chi kuadrat tabel = 3,841 (
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= 3,841).
Saran yang penulis ajukan adalah : 1) Para atlet dan pelatih gulat harap diketahui bahwa teknik angkatan cross ternyata tidak efektif dilakukan dalam even di Jawa Tengah, padahal teknik angkatan cross merupakan salah satu teknik dasar yang harus dikuasai oleh para atlet yang mempunyai nilai yang cukup tinggi jika berhasil dilakukan dalam pertandingan. Oleh karena itu agar dalam latihan intensitas untuk latihan teknik angkatan cross bisa ditambah dari yang sebelumnya dengan tanpa mengabaikan teknik yang lainnya. 2) Bagi para peneliti yang akan meneliti ulang penelitian ini, sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan pada kejuaraan-kejuaraan gulat yang jauh lebih tinggi tingkatannya seperti PON atau SEA GAMES. Karena dengan event yang tingkatannya lebih tinggi dari Kejuaraan Daerah kategori junior hasilnya akan berbeda dan akan mempunyai nilai manfaat yang lebih tinggi pula.
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